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Abstrak

Keamanan dan kualitas makanan kini semakin menjadi perhatian utama konsumen, pelaku in-
dustri, dan juga pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Mereka peduli tentang asal produk, bahan
baku, metode produksi, standar tenaga kerja yang diterapkan, dan dampak proses produksi ter-
hadap lingkungan. Untuk itu penerapan food traceability sebagai salah satu solusi dari masalah
tersebut harus diutamakan. Study literatur ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan peman-
faatan teknologi QR Code saat ini dan tren penelitiannya dengan fokus pada kontribusi dibidang
food traceability (FT). Hasil review menunjukkan bahwa penelitian pada topik tersebut meningkat
tiap tahunnya. QR Code untuk FT tidak sebatas untuk menyimpan maupun menyajikan informasi,
namun juga dapat dijadikan sebuah kode ketertelusuran, lebih dari itu QR Code juga bisa menjadi
penghubung antara konsumen dengan penjual. QR Code dapat digunakan sebagai alat yang berguna
untuk melindungi hak-hak konsumen dengan memberikan lebih banyak informasi untuk memastikan
keamanan dan kualitas makanan. Atas dasar berbagai temuan studi saat ini, diberikan rekomen-
dasi untuk arah penelitian selanjutnya bagi para peneliti, dimana kendala akan tingkat keterbacaan
QR code, serta tingkat penerimaan konsumen akan adanya teknologi ketertelusuran agar menjadi
perhatian dimasa depan.

Kata Kunci : QRCode; Ketertelusuran Makanan; Keamanan Pangan

Pendahuluan

Keamanan dan kualitas makanan kini semakin
menjadi perhatian utama konsumen, pelaku in-
dustri, dan juga pemerintah sebagai pembuat ke-
bijakan [1]. Mereka peduli tentang asal produk,
bahan baku, metode produksi, standar tenaga
kerja yang diterapkan, dan dampak proses pro-
duksi terhadap lingkungan [2]. Kesadaran terse-
but terbentuk akibat dari banyaknya insiden pe-
malsuan makanan, penipuan, penularan penyakit
melalui makanan, unsur berbahaya yang ditemukan
pada makanan, penggunaan tanaman yang dimod-
i�kasi secara genetik, dan lainnya [2], [3]. Agar
para pelaku industri dapat menyediakan produk
makanan yang aman serta berkualitas, penerapan
sistem ketertelusuran adalah salah satu langkah
yang harus diutamakan [4].

Berdasarkan peraturan Uni Eropa (178/2002),
traceability dide�nisikan sebagai kemampuan un-
tuk melacak dan mengikuti makanan, pakan, hewan
penghasil makanan, dan zat lain yang akan di-
gunakan disemua tahap produksi, pemrosesan,
dan distribusi [5]. Dengan menggunakan sis-
tem ini, konsumen dapat dengan mudah memver-
i�kasi bagaimana makanan yang mereka beli dipro-

duksi, diproses, dan didistribusikan [6], serta
menghubungkan semua aktor pada rantai pasok
makanan seperti produsen, pengolah, pengangkut,
penjual, dan konsumen yang semuanya memainkan
peran penting dalam memastikan keamanan dan
kualitas pangan [3], [7]. Semua informasi detail
mengenai sebuah produk sepanjang rantai pasoknya
dapat diperoleh dengan cepat dengan penggunaan
teknologi identi�kasi seperti barcode, RFID (Radio
Frekuensi Identi�cation), QR Code dan teknologi
identi�kasi lainnya. Karena itu, banyak negara
berusaha menerapkan sistem ini pada berbagai ko-
moditas melalui peraturan yang telah mereka tetap-
kan untuk memastikan kualitas dan keamanan pan-
gan.

Penerapan sistem traceability telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari rantai produksi
makanan, sehingga sistem yang dikembangkan
bervariasi tergantung pada kebutuhan pengguna.
Saat ini, sistem traceability di Indonesia, secara
umum, masih dilakukan dengan manual berba-
sis kertas. Meskipun demikian, sistem ini memi-
liki kelemahan yang dapat dimanipulasi terma-
suk menjadi, rentan terhadap kesalahan manusia,
dan dapat secara �sik rusak. Berdasarkan faktor-
faktor ini, pengembangan sistem traceability berba-
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sis TI diusulkan untuk mengatasi masalah yang
ditemukan dalam sistem traceability berbasis ker-
tas dan meminimalkan risiko kualitas yang terjadi.

Penelitian tentang pengembangan sistem trace-
ability berbasis TI telah dilakukan oleh beberapa
peneliti di berbagai industri seperti industri pen-
golahan tuna [8], industri ginseng di Korea [6], in-
dustri pengolahan susu [9], dan argoindustri padi di
Indonesia [10]. Berbagai penelitian tersebut memi-
liki fokus yang berbeda dalam penerapan sistem
traceability, seperti untuk serti�kasi halal [11], un-
tuk memprediksi jumlah produksi tanaman pan-
gan [12], kesejahteraan hewan ternak[2], dll. QR
Code merupakan sebuah kode dalam format dua di-
mensi yang dapat menyimpan informasi dan desain
agar mudah dipindai oleh smartphone. QR adalah
singkatan dari "Quick Response" yang menun-
jukkan bahwa isi kode harus diterjemahkan dengan
sangat cepat dengan kecepatan tinggi [13]. Kode
terdiri dari modul hitam yang disusun dalam pola
persegi pada latar belakang putih. QR Code memi-
liki sejumlah �tur seperti kapasitas besar data en-
coding, tahan terhadap kotoran dan kerusakan, pe-
mindaian dengan kecepatan tinggi, ukuran cetakan
yang kecil, pemindaian 360 derajat dan �eksibil-
itas struktur aplikasi [14]. Popularitas QR Code
terus meningkat seiring dengan meningkatnya jum-
lah pengguna smartphone [15].

Qr Code pertama kali dikembangkan pada
tahun 1994 oleh perusahaan asal Jepang, DENSO.
QR Code dapat menyimpan informasi yang jauh
lebih banyak daripada kode satu dimensi, karena
dapat menyematkan teks, video, iklan, informasi
pribadi, dll [16]. Dalam bidang Food Traceabil-
ity (FT), QR Code telah banyak digunakan seba-
gai salah satu teknologi untuk menyimpan data
mengenai sebuah produk makanan. Pemanfaatan
QR code terus meningkat secara global, namun
walaupun QR code telah banyak dimanfaat kan
dalam FT, sedikit sekali studi yang mereview
perkembangannya dan apa saja manfaat QR code
dalam bidang FT. Teknologi QR code dipilih dalam
penelitian ini dengan alasan karena mudah dipindai
oleh siapapun yang memiliki smartphone. Ini se-
jalan dengan tujuan FT dalm memberikan keter-
bukaan informasi sepanjang rantai pasok, tidak
sepeti RFID yang membutuhkan teknologi NFC
untuk dipindai, dimana belum semua smartphone
memilikinya. Dan jika dibandingkan dengan Bar-
code, QR code memilki kemampuan yang lebih baik
dalam menyimpan banyak informasi. Studi liter-
atur ini dilakukan untuk mengetahui perkemban-
gan pemanfaat QR code yang dititikberatkan pada
bidang FT. Tujuan paper ini adalah untuk menye-
diakan informasi yang bermanfaat bagi peneliti-
peneliti lain agar dapat mengembangkan penelitian
lebih lanjut dan memanfaatkan QR code yang telah
disajikan dalam paper ini pada berbagai bidang ke-
hidupan.

Metode Penelitian

Karena ini merupakan sebuah paper review, tujuan
utamanya adalah memberikan gambaran umum
mengenai sebuah topik penelitian. Tahapan yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan den-
gan langkah-langkah yang dijelaskan dalam paper
Kitchenham [17] dan Cruz-Benito [18].

Pertanyaan Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah un-
tuk menentukan pertanyaan penelitian. Pertanyaan
penelitian (PP) ini adalah sebagai berikut:

PP1: Apa saja kontribusi QR Code dalam
bidang FT?

Jawaban atas pertanyaan ini membantu para
peneliti untuk mengetahui kontribusi QR code pada
bidang FT.

PP2: Apa saja potensi arah penelitian dimasa
depan dalam pemanfaatan QR Code dalam bidang
FT?

Jawaban atas petanyaan ini membantu peneliti
baru untuk menentukan jalur penelitian dimasa de-
pan.

Database

Penelitian ini berfokus terutama pada pencarian
dalam database ilmiah. Database elektronik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. IEEE Xplore (https://ieeexplore.ieee.org/)

2. ACM Digital Library (https://dl.acm.org/)

3. ScienceDirect � Elsevier (https://www.elsevier.com)

4. Springer (https://link.springer.com/)

5. Wiley (https://onlinelibrary.wiley.com/)

Kriteria Inklusi dan Eliminasi

Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mengidenti-
�kasi dan mengklasi�kasikan paper terkait dengan
pemanfaatan QR code untuk FT. Agar paper lebih
fokus kepada topik penelitian, maka ditentukan kri-
teria seleksinya sebagai berikut:

Kriteria inklusi:

• Studi yang berfokus pada pemanfaatan QR
Code untuk FT.

• Studi yang dapat menjawab pertanyaan
penelitian

• Studi yang dipublikasi antara tahun 2015
hingga 2020

• Studi yang berbahasa Inggris atau Bahasa In-
donesia
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Kriteria eliminasi:

• Studi yang berbentuk buku ataupun laporan
penelitian

• Studi yang artikel teks lengkapnya tidak terse-
dia

• Studi yang tidak terkait pertanyaan peneli-
tian

Tahapan Review Literatur

Berikut akan diuraikan mengenai proses pencarian
literatur dan proses yang mendasarinya. Menu-
rut Kitchenham (2013), ada beberapa proses dalam
menyusun sebuah literatur review, diantaranya
adalah proses pencarian awal, proses pencarian dan
seleksi, dan identi�kasi studi primer [17]. Na-
mun karena keterbatasan pada penelitian ini maka
kami melakukan modi�kasi dalam langkah peneli-
tian agar lebih sesuai penggunaanya. Secara umum
proses literatur review pada paper ini dapat dili-
hat pada Gambar 1. Pada tahap pencarian awal,
dilakukan pencarian paper secara manual. Paper
yang diambil adalah paper yang pada judul maupun
abstraknya terdapat kata �QR Code� dan/atau
�Food Traceability�. Pada tahap ini ditemukan 29
paper yang judul dan abstraknya sesuai dengan kri-
teria. Pada tahap kedua yaitu tahap seleksi, semua
paper yang telah didapat pada tahap pertama ke-
mudian dibaca isinya untuk mencari tahu apakah
benar terkait dengan pertanyaan penelitian atau
tidak. Jika tidak, maka akan dieleminasi. Pada
tahap ini hasil seleksi mendapatkan 14 paper yang
sesuai dengan kriteria penelitian.

Gambar 1: Proses literatur review pada paper ini.

Gambar 2: Trend studi QR Code untuk FT.

Gambar 3: Aliran proses dan arus informasi penelusuran produk pertanian [19].
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Perkembangan penelitian tentang QR untuk FT
secara jumlah meningkat terus tiap tahunnya mulai
dari tahun 2015 hingga tahun 2020, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 2. Menurun pada tahun
2020 dikarenakan paper ini disusun pada awal tahun
2020, sehingga jumlah paper belum banyak dipub-
likasi. Trend ini menunjukkan bahwa teknologi QR
Code banyak dimanfaatkan dalam bidang FT yang
juga terus meningkat studinya karena keamanan
pangan semakin menjadi prioritas. Tahap terakhir
adalah studi primer, dimana dilakukan literatur re-
view secara mendalam pada tiap paper untuk men-
emukan jawaban dari pertanyaan penelitian.

Food Traceability

Dalam rantai industri seluruh produk pertanian,
rantai pasok terutama mencakup produksi, pengo-
lahan, pergudangan, pengujian, logistik dan pen-
jualan. Setiap tautan memiliki manajemen dan op-
erasi yang berbeda, dan jumlah tautan yang diben-
tuk oleh produk pertanian di seluruh rantai industri
tidak pasti. Untuk melacak secara akurat informasi
keterlacakan setiap tautan dalam seluruh proses
rantai industri produk pertanian, penting untuk se-
cara mulus menghubungkan informasi penelusuran
dari setiap tautan [19]. Seluruh proses rantai in-
dustri dan informasi keterlacakan produk pertanian
ditunjukkan pada Gambar 3.

Menurut Zhang et al, sebuah sistem Traceabil-
ity harus memiliki persyaratan fungsional dan per-
syaratan kinerja. Persyaratan fungsional sistem
terutama mencakup tiga poin berikut:

1. Akuisisi Informasi Ruang Dan Waktu

Dalam ketertelusuran seluruh rantai indus-
tri produk pertanian, mata rantai yang di-
alami oleh berbagai kelompok produk perta-
nian berbeda, dan terdapat perbedaan dalam
informasi spasial dan informasi waktu. Dalam
kumpulan produk pertanian yang sama, in-
formasi posisi dan waktu spasial dari masing-
masing tautan berbeda. Untuk benar-benar
melacak keseluruhan dan keaslian sumber,
perlu untuk melacak sumber dan operasi
setiap kelompok dan setiap tautan, untuk
memastikan kualitas dan keamanan produk.
Oleh karena itu, perolehan informasi ruang
dan waktu dari produk pertanian di semua
tahap sangat penting.

2. Akusisi Informasi Lingkungan

Beberapa produk pertanian mudah rusak,
suhu dan kelembaban adalah faktor terpent-
ing yang mempengaruhi produk pertanian
menjadi rusak. Oleh karena itu, di seluruh
rantai pasokan, untuk mempertahankan pro-
duk pertanian dalam kisaran suhu dan kelem-
baban yang aman adalah salah satu fungsi inti
dari sistem rantai pasokan produk pertanian.
Peralatan traceability harus mengumpulkan

data suhu dan kelembaban setiap tahap se-
cara real time, dan memberikan umpan balik
secara real time untuk panduan guna memas-
tikan keamanan lingkungan produk perta-
nian.

3. Pembuatan Dan Pencetakan Kode Dua Di-
mensi

Peralatan traceability untuk produk per-
tanian memiliki kemampuan menghasilkan
kode dua dimensi yang dapat dilacak dan
menampilkan informasi yang diperoleh pada
setiap tautan, dan mencetaknya secara real
time melalui printer kode dua dimensi,
yang digunakan untuk mentransfer dan
menghubungkan informasi antar tautan se-
cara efektif. Konsumen dapat menggunakan
ponsel untuk memindai QR Code akhir un-
tuk melihat informasi tentang seluruh rantai
produk pertanian.

Persyaratan kinerja sistem terutama mencakup tiga
bagian berikut:

1. Keaslian dan Keunikan

Peralatan traceability untuk produk perta-
nian dapat memperoleh informasi waktu dan
ruang batch dan tautan setiap produk se-
cara real time, dan dapat menghasilkan
QR Code keterlacakan yang unik dan oten-
tik berdasarkan informasi waktu dan ruang.
Dengan kode dua dimensi ini, produk perta-
nian dapat ditelusuri kembali ke pengelolaan
dan pengoperasian pada titik waktu dan titik
spasial yang tepat dan spesi�k.

2. Komprehensif dan Cerdas

Peralatan traceability menyoroti karakteris-
tik intelijen dan proses pengolahan informasi,
serta pada saat yang sama memfasilitasi op-
erasi dan penggunaan tenaga teknisi. Selain
itu, rantai industri produk pertanian sangat
kompleks, dan perlu untuk melacak seluruh
sumber pada seluruh rantai industri.

3. Keandalan dan Stabilitas

Keandalan mengharuskan seluruh perangkat
keras traceability dapat menjamin penyelesa-
ian pekerjaan yang benar selama proses akui-
sisi informasi, pencetakan kode dua dimensi,
dan transmisi nirkabel. Persyaratan Stabili-
tas Perangkat keras untuk keterlacakan memi-
liki tingkat kegagalan yang rendah, masa
pakai yang lama, kemudahan operasi dan
penggantian, operasi yang stabil dan berke-
lanjutan dari setiap modul, serta masa pakai
baterai yang lama selama siklus hidup.

Hasil dan pembahasan

Setelah menganalisis dan meninjau berbagai pa-
per, bagian ini menjawab pertanyaan yang diajukan
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dalam penelitian ini.
Jawaban untuk PP1: Apa saja kontribusi QR

Code dalam bidang FT?
Berdasarkan hasil review literatur 14 buah pa-

per, peran QR Code dapat dilihat pada tabel 1.
Dapat dilihat bahwa QR Code paling banyak di-
gunakan untuk menyimpan dan menampilkan in-
formasi ketertelusuran. Ini terjadi memang karena
pada awalnya QR Code digunakan untuk menyim-
pan data manufaktur. Kemudian QR Code sekali-
gus dijadikan kode ketertelusuran sebuah produk,
yang juga bisa dilihat sebagai kode produk.

Tabel 1: Peran QR Code

Dokuzlu [28], memanfaatkan QR Code un-
tuk melacak setiap aktor dalam rantai pasok, di-
antaranya seperti pedagang dan produsen. Menu-
rutnya, ketertelusuran sangat penting untuk men-
gelola sistem yang ia usulkan. Menurutnya, QR
code memudahkan untuk mengontrol produk dan
memberikan keterlacakan produsen. Ketika pe-
mindai QR code atau ponsel pintar membaca kode
QR, nama perusahaan, nama pedagang, dan kode
nomor spesi�k (misalnya E15, E42, dll.) yang berisi
daftar pemasok (yaitu produsen) dapat dilihat. QR
code diintegrasi dengan label produk dalam peneli-
tian ini. Label produk merupakan simbol kual-
itas dan orisinalitas sebuah produk, namun jika
pedagang memasok produk yang berkualitas ren-
dah maka bisa menjadi citra buruk terhadap kon-
sumen. Xu dan Gao [20] menggunakan teknologi
QR code untuk membangun sistem ketertelusuran
sayuran, agar tercapai proses pencatatan dan keter-
lacakan yang menyeluruh dari sawah hingga meja
makan. Metode input dalam sistem ini berbeda dari
metode konvensional. Pengguna cukup memindai
QR code yang mewakili akti�tas yang terkait, dan
memasukkan informasi untuk menyelesaikan akti�-
tas. Secara umum QR code digunakan pada proses
penanaman.

Zhu dan Tang [21] mendesain dan melakukan
implementasi sebuah sistem ketertelusuran untuk
telur menggunakan QR code mobile. Sistem yang
mereka bangun memungkinkan user untuk men-
cari informasi mengenai perjalanan telur sepan-
jang rantai pasok menggunakan kode dua dimensi

seluler. QR Code di kodi�kasi dan dilakukan juga
analisis informasi dengan tujuan untuk mendap-
atkan data paling akurat.

Xiao et al [30] mengembangkan sistem
penelusuran keamanan dan kualitas produk aku-
atik yang terintegrasi dengan jaringan sensor nirk-
abel dan QR Code. Kode QR, berfungsi sebagai
kode keterlacakan, digunakan untuk menemukan
informasi dasar dari rantai pasokan produk aku-
atik. Informasi yang disimpan diantaranya waktu
penyimpanan, suhu, pro�l perusahaan, serta tautan
situs web. QR Code terdiri dari kode numerik, in-
formasi dasar dan tautan informasi yang diminta.
Kode numerik adalah nomor ID, informasi dasar
menyediakan data seperti produk akuatik, nama
perusahaan, waktu produksi, suhu penyimpanan,
dan nama pemeriksa. Tautan menyediakan kanal
untuk menampilkan informasi rinci jika pengguna
ingin mengetahui lebih mendalam mengenai pro-
duk. QR Code, diterapkan dalam seluruh proses
rantai dingin, dan bisa mengalami kerusakan dalam
batas tertentu karena faktor lingkungan yang tidak
pasti, kompleks, dan antropik. Jika tingkat koreksi
kesalahan lebih sedikit dari kerusakannya, maka QR
Code tidak akan berhasil dikenali dan akan kehilan-
gan fungsi penelusuran. Oleh karena itu, tingkat
koreksi kesalahan harus diputuskan berdasarkan
pada skenario aplikasi yang sebenarnya. Tingat
koreksi kesalahan QR Code dibagi menjadi empat
level, yaitu L (7%), M (15%), Q (25%) dan H (30%).
Dikarenakan fase-fasenya yang kompleks dan karak-
ter operasi dalam rantai dingin produk akuatik,
tingkat koreksi kesalahan H dipilih untuk memas-
tikan eksekusi dan keakuratan kode penelusuran
QR. Hasil test dan evaluasi sistem menunjukkan
bawah dibandingkan dengan sistem tradisional, sis-
tem yang diajukan secara otomatis dapat mewu-
judkan pemantauan data waktu nyata, pembuatan
kode penelusuran QR, dan penyelidikan informasi
dinamis yang statis.

Putra dan Labasariyani [27] merancang, dan
mengembangkan sistem informasi dalam pengola-
han ikan untuk membantu keterlacakan produk
makanan laut mulai dari penerimaan, pemrosesan
hingga pengiriman ke pelanggan. QR code mem-
buat proses penyimpanan informasi menjadi lebih
mudah sekaligus sebagai kode untuk pemindaian
tahap pengolahan selanjutnya. Proses menjadi
lebih cepat disebabkan karena cukup dengan me-
mindai maka data ikan sudah otomatis tercatat
pada sistem. QR Code sudah terintegrasi den-
gan label produk. Jika dipindai, QR Code dapat
menampilkan informasi produk, spesies, grade, be-
rat, kode lot internal, asal ikan, lokasi penangkapan
ikan, tanggal pengolahan dan nama produk.

Zhang et al [19] menyatakan bahwa QR Code
dapat dienkripsi dan memiliki karakteristik baik
dalam menjaga kerahasiaan, pencegahan pemal-
suan yang lebih baik, biaya rendah, produksi mu-
dah, serta daya tahan, sehingga dimungkinkan
untuk mengintegrasikan informasi ketertelusuran
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utama yang dikumpulkan dalam semua tautan
rantai produk pertanian ke dalam kode dua di-
mensi. Dihasilkan kode dua dimensi yang unik
untuk setiap tautan. Konsumen dapat menggu-
nakan ponsel untuk memindai QR code untuk mela-
cak kualitas produk pertanian. Sistem pengkodean
sistem traceability yang terpadu adalah dasar un-
tuk melacak produk pertanian, dan merupakan
dasar untuk pertukaran informasi penelusuran dan
pemrosesan informasi penelusuran dalam proses
penelusuran. Kode keterlacakan produk pertanian
harus mengikuti prinsip keunikan, stabilitas, ke-
serbagunaan, skalabilitas, dan penerapan. Kode
keterlacakan ini secara khusus merancang kode
keterlacakan untuk produk pertanian berdasarkan
standar internasional untuk barcode. Proses pem-
buatan QR Code adalah sebagai berikut: Pengguna
memasukkan informasi tentang produk pertanian
melalui tag atau layar RFID, termasuk nama, cara
kontak, kualitas produk, asal pengiriman, tujuan,
source code, dll. Pengontrol pusat memperoleh in-
formasi tanggal, waktu, dan lokasi geogra�s yang
akurat melalui modul penentuan posisi GPS un-
tuk membentuk simpul informasi temporal-spasial.
Pengontrol pusat mengumpulkan informasi parame-
ter lingkungan dari tautan saat ini (produksi, pem-
rosesan, pergudangan, pengujian, dan penjualan)
melalui jaringan sensor nirkabel suhu dan kelemba-
ban. Pengontrol pusat mengintegrasikan tanggal,
waktu, informasi geogra�s, suhu dan kelembaban
udara sebagai informasi tambahan dan kode keter-
lacakan untuk menghasilkan QR Code, kemudain
dicatat pada sistem manajemen computer host. QR
Code dapat dicetak melalui sistem komputer yang
lebih rendah. Pengontrol pusat komputer slave
mengirimkan informasi QR code ke printer melalui
modul konversi sinyal, dan mencetak QR Code.

Peng et al [22] mengembangkan sebuah metode
untuk menelusuri daging babi beku sepanjang
rantai pasok menggunakan QR Code. QR code
yang dirancang berhasil dimplementasikan sesuai
fungsinya untuk memuat informasi keterlacakan.
Konten QR code berisi informasi keterlacakan,
seperti waktu penyimpanan, suhu pendinginan, pe-
rusahaan daging, alamat perusahaan, informasi
kontak, dan inspektur. Metode ini memungkinkan
sistem memenuhi permintaan konsumen akan kual-
itas informasi ketertelusuran aktual.

Zhang et al [24] mengembangkan sebuah sis-
tem keterlacakan cerdas untuk transportasi ikan
hidup tanpa air (dibekukan). Sistem keterla-
cakan didasarkan pada pemanfaatan teknologi QR
Code. Pengujian platform keterlacakan menun-
jukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki
kinerja yang baik dan e�siensi tinggi.

Liao dan Xu [25] mengusulkan sebuah sistem
keterlacakan berbasis blockchain dalam manajemen
keamanan kualitas the. QR Code dimanfaatkan se-
bagai kode ketertelusuran untuk menyediakan in-
formasi penelusuran produk pertanian yang aman,
andal dan nyata kepada konsumen.

Chen et al [26] memperkenalkan sistem pela-
cakan dan keamanan babi yang berbasis pada
teknologi barcode 2D (dua dimensi) yaitu QR Code.
Kode tersebut dapat digunakan untuk memperoleh
informasi indenti�kasi setiap subjek terkait. Kode
tersebut sebenarnya adalah QR Code yang dapat
melacak setiap potongan daging. Sistem ini juga
membuka rantai informasi antara bagian produksi
dan pemrosesan, yang pada akhirnya memudahkan
konsumen untuk mendapatkan informasi tentang
rantai pasok daging secara lengkap menggunakan
metode pemindaian QR Code.

Sebanyak 3 penelitian yang meneliti mengenai
peran QR Code terhadap hubungan konsumen dan
keinginan untuk membeli [16], [23], [29]. Menu-
rut mereka, QR Code dapat digunakan sebagai alat
yang berguna untuk melindungi hak-hak konsumen
dengan memberikan lebih banyak informasi un-
tuk memastikan keamanan dan kualitas makanan.
Serta diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian
dan kemudian memperkuat niat pembelian kon-
sumen. Sistem ketertelusuran diharapkan dapat
memberikan informasi tentang: informasi dasar
seperti merek dan harga; informasi pra-pembelian
termasuk deskripsi produk, alamat penyedia dan
nomor telepon jika barang melewati batas ne-
gara; dan keamanan dan kualitas seluruh proses;
dll melalui kode QR untuk sistem ketertelusuran
makanan. Oleh karena itu, informasi yang jelas
dan terperinci tentang produk makanan, seperti in-
formasi tentang kealamian, merek, asal, kemasan,
harga, nutrisi, bahan, keamanan, keberlanjutan,
dan dampak lingkungan, harus disediakan, dan in-
formasi yang diberikan oleh QR Code harus lebih
banyak dan rinci dari yang diharapkan konsumen.

Jawaban untuk PP2: Apa saja potensi arah
penelitian dimasa depan dalam pemanfaatan QR
Code dalam bidang FT?

Hasil review menunjukkan bahwa salah satu
masalah utama dalam implementasi QR Code
pada sistem traceability adalah tingkat readability
(keterbacaan) QR Code itu sendiri. Hasil peneli-
tian Qian et al [31] menunjukkan bahwa ada beber-
apa faktor yang mempengaruhi tingkat keterbacaan
QR Code. Yaitu jarak, pergerakan QR code, dan
ukuran gambar QR Code. Kedepannya perlu lebih
banyak diteliti mengenai tingkat keterbacaan QR
Code, berapa tingkat keterbacaan QR Code jika be-
rada dalam keadaan kotor, berapa lama QR Code
dapat bertahan dan masih bisa menghasilkan fungsi
penyimpanan dan menampilkan informasi.

Salah satu kendala lagi dalam pemanfaatan QR
Code untuk FT adalah tingkat penerimaan kon-
sumen untuk menggunakan QR Code itu sendiri.
Kim dan Woo [16], menyatakan bahwa peneli-
tian di masa depan harus mempertimbangkan
efek yang mungkin dari faktor-faktor demogra�s
seperti status perkawinan, pekerjaan, pendidikan,
dll. pada penerimaan sistem keterlacakan makanan.
Faktor-faktor demogra�s tersebut telah diakui se-
bagai elemen penting dalam konsumsi makanan.
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Dengan meneliti faktor-faktor tersebut, diharap-
kan dapat membantu bidang pemasaran untuk
mengembangkan strategi yang efektif, setelah meli-
hat hasil riset menunjukkan bahwa penting untuk
menekankan informasi makanan bagi konsumen.

Penutup

Hasil review berbagai literatur yang berkaitan den-
gan pemanfaatan QR Code untuk FT menun-
jukkan bahwa pada umumnya QR code digu-
nakan untuk menyimpan dan menampilkan infor-
masi ketertelusuran sebuah produk. Ini merupakan
keunggulan QR code yang dapat menyimpan jum-
lah data yang lebih banyak dibandingkan dengan
model barcode biasa. Kontribusi QR code juga
tidak hanya sebatas itu, namun juga bisa men-
jadi penghubung antara penjual dan konsumen se-
hingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap suatu produk, sehingga konsumen da-
pat lebih yakin bahwa produk yang akan mereka
beli lebih terjamin kualitasnya dibandingkan pro-
duk yang tidak menampilkan informasi melalui QR
Code. Tentunya semua penelitian diatas memiliki
kekurangan dan batasan, namun diharapkan dari
review ini, para peniliti data analisis dan peneliti
dapat memanfaatkan beberapa tehnik serta infor-
masi yang telah dijabarkan dalam paper ini untuk
menemukan atau memanfaatkan QR Code dalam
bidang FT.
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